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PRAKATA

Alhamdulillah rasa syukur patutlah pada kesempatan ini kami
curahkan kehadirat Allah SWT, karena berkat Rahmat, Hidayah, dan
Inayah-Nya, penulis dapat menyelesaikan Buku dengan judul “Pengantar
IImu Biokimia”.

Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap
dinamika perkembangan Tubuh makhluk hidup sejatinya dipenuhi dengan
susunan kompleks. Susunan tersebut saling bekerja sama satu sama lain
serta menjalankan peran penting bagi tumbuh kembang tubuh. Jika
susunan tersebut baik, tentu dapat memberikan manfaat baik pula bagi
tubuh itu sendiri. Tubuh yang baik nantinya menjalankan peran penting
dalam mendukung aktivitas atau kegiatan gerak aktif. Dengan adanya
pergerakan tersebut, tubuh nantinya memproses dan memberikan hasil
atau efek kepada tubuh itu sendiri. Maka dari itu, aktivitas atau kegiatan
makhluk hidup diserap dan diproses oleh tubuh itu sendiri.

Sehingga, hal-hal di dalam tubuh makhluk hidup nantinya
mengeluarkan atau menampilkan hasil atau efek dari hal-hal tersebut.
Dalam dunia ilmu pengetahuan, gambaran dari proses ini masuk dalam
biokimia. Biokimia dapat dimaknai sebagai gabungan antara ilmu biologi
dan ilmu kimia. Bagi orang yang baru pertama kali menyerap kata ini
biasanya langsung mendefinisikannya melalui makna seperti itu. Dalam
lahan ilmu pengetahuan, kata satu ini dapat diartikan sebagai ilmu
pengetahuan.

Oleh karena itu, Illmu pengetahuan tersebut memberikan
pemahaman mengenai seluk-beluk unsur kimia dengan unsur biologi dan
saling bekerja sama satu sama lain. Dapat dikatakan bahwa biokimia
adalah suatu disiplin ilmu mengenai pengetahuan dan pembelajaran atas
unsur-unsur kimia dalam peristiwa atau kejadian biologi makhluk hidup.
Itu artinya segala hal di dalam tubuh makhluk hidup menampilkan
hubungan satu sama lain antara ilmu biologi dan ilmu kimia. Sehingga
hubungan satu sama lain tersebut dapat menciptakan alur atau hasil



selaras mengenai kejadian atau proses dalam tubuh makhluk hidup itu
sendiri.

Kehadiran buku ini tentunya dapat diselesaikan karena kontribusi dan
bantuan dari semua pihak, oleh karena itu pada kesempatan ini penyusun
menghaturkan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada semua pihak
yang sudah banyak memberikan kontribusi dalam proses penyusunan
buku ini.

Sebagai insan yang penuh kekurangan dan kekhilafan, tentunya Buku
ini masih jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu kritik dan saran dari
semua pihak sangat kami harapkan. Akhirnya kami berharap semoga
kehadiran buku ini bermanfaat bagi kita semua, Aamiin.

Februari, 2023

Tim Penulis
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BAB 1

ASAM AMINO DAN PEPTIDE

A. PENDAHULUAN

Bagian terkecil dari struktur protein adalah asam amino yang sudah
dipecah-pecah sehingga mudah diserap oleh tubuh. fungsi asam amino
tidak jauh berbeda dengan peran protein yaitu untuk membantu jalur
metabolisme utama (Jobgen et al., 2006; Meijer, 2003). Berdasarkan
pengetahuan saat ini, glutamin, glutamat, arginin, glisin, lisin, treonin, dan
asam amino yang mengandung belerang, sangat menjanjikan dalam
pengelolaan beragam gangguan terkait usus pada manusia dan hewan
(Wang et al., 2009). Studi terbaru menunjukkan peran tambahan asam
amino dalam menjaga sistem imun yang kemungkinan memberikan
manfaat terapeutik (Kelly & Pearce, 2020).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wu, (2009) banyak
literatur telah mengarah pada pengembangan konsep asam amino
fungsional yang didefinisikan sebagai asam amino yang mengatur jalur
metabolisme utama untuk meningkatkan kesehatan, kelangsungan hidup,
pertumbuhan, perkembangan, laktasi, dan reproduksi organisme. Sebagai
contoh, beberapa asam amino dapat mengurangi kerusakan usus,
mempertahankan fungsi penghalang dan integritas usus, memulihkan
homeostasis imun mukosa, mengurangi stres oksidatif dan produksi
sitokin inflamasi, dan meningkatkan tingkat sitokin pengatur imun (W. Li et
al., 2016; Yi et al., 2016).

Kekurangan asam amino fungsional tidak hanya mengganggu sintesis
protein tetapi juga homeostasis seluruh tubuh. Melengkapi asam amino
fungsional tertentu (misalnya glutamin atau arginin) ke diet konvensional



amino lainnya. rantai peptida ditulis dengan ujung amino bebas
(residu Nterminal) di sebelah kiri, dan ujung karboksil bebas
(residu terminal C) di sebelah kanan. Urutan asam amino dibaca
dari ujung N ke ujung terminal C.

7. Biosintesis peptida secara umum dibagi menjadi tiga, vyaitu:
peptide ribosoman, peptide non ribosomal dan peptide hasil
digesti.

TUGAS DAN EVALUASI
1. Gambarlah struktur asam amino beserta penjelasannya!
2. Berdasarkan kebutuhan nutrisinya, sebutkan masing-masing lima
macam asam amino esensial dan asam amino nonesensial !
Gambarlah contoh dari ikatan peptide !
Jelaskan mengapa lkatan peptida bersifat kaku dan planar?
5. Jelaskan perbandingan biosintesis peptide RiPPs dengan NRPs !
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BAB 2

PROTEIN DAN STRUKTUR
SUPRA MOLEKUL PROTEIN

A. PENDAHULUAN

Pada pembelajaran ini, subjek yang akan dibahas adalah protein.
Protein berasal dari bahasa Yunani “protos” yang artinya “paling penting”,
merupakan senyawa organik kompleks dengan berat molekul tinggi yang
disebut polimer, terdiri dari monomer asam amino yang dihubungkan oleh
ikatan peptida. Berdasarkan jumlah asam amino yang menyusun
polipeptida, peptida adalah polipeptida yang tersusun dari kurang dari 50
asam amino dan protein terdiri dari lebih dari 50 asam amino. Protein
memainkan peran kunci dalam struktur dan fungsi semua sel hidup dan
virus dan merupakan molekul yang paling banyak dipelajari dalam
biokimia, ditemukan oleh Jacob Berzelius pada tahun 1838.
Makromolekulnya terdiri dari satu rantai polipeptida dan terkadang dua
atau lebih polipeptida, ditemukan di semua sel dan molekulnya terdiri dari
unsur-unsur C, H, N, O, S, dan kadang-kadang P, Fe, Zn, dan Co. Protein
memiliki fungsi seluler yang penting dalam tubuh karena berpartisipasi
dalam biosintesis porfirin, purin, pirimidin, dan urea. Rantai protein adalah
jenis polipeptida yang terdiri dari asam L-a-amino. Polimer asam amino
dengan rantai yang lebih pendek disebut peptida dan berperan penting
sebagai hormon (Wahyudiati, 2016).

Ada lebih dari 300 jenis asam amino yang dapat ditemukan di alam,
tetapi hanya 20 jenis asam amino yang menyusun protein. Manusia dan
hewan tingkat tinggi hanya bisa mensintesis 10 dari 20 jenis asam amino
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BAB 3

KARBOHIDRAT

A. PENDAHULUAN

Karbohidrat (atau hidrat arang) atau sakarida (dari bahasa Yunani
oakyapov, sdkcharon, berarti "gula") adalah segolongan besar senyawa
organik yang paling melimpah di bumi. Karbohidrat sendiri terdiri atas
karbon, hidrogen, dan oksigen. Karbohidrat memiliki berbagai fungsi
dalam tubuh makhluk hidup, terutama sebagai bahan bakar (contoh
glukosa), cadangan makanan (misalnya pati pada tumbuhan dan glikogen
pada hewan), dan materi pembangun (misalnya selulosa pada tumbuhan,
kitin pada hewan dan jamur). Pada proses fotosintesis, tetumbuhan hijau
mengubah karbon dioksida menjadi karbohidrat. Secara biokimia,
karbohidrat adalah polihidroksil-aldehida atau polihidroksil-keton, atau
senyawa yang menghasilkan senyawa-senyawa ini bila dihidrolisis.
Karbohidrat mengandung gugus fungsi karbonil (sebagai aldehida atau
keton) dan banyak gugus hidroksil.

Pada awalnya, istilah karbohidrat digunakan untuk golongan senyawa
yang mempunyai rumus (CH20)n, yaitu senyawa-senyawa yang n atom
karbonnya tampak terhidrasi oleh n molekul air.

Namun demikian, terdapat pula karbohidrat yang tidak memiliki
rumus demikian dan ada pula yang mengandung nitrogen, fosforus, atau
sulfur. Di dalam tubuh makhluk hidup, karbohidrat mempunyai fungsi
utama sebagai sumber energi, namun di samping itu beberapa senyawa
karbohidrat juga merupakan pembentuk struktur tubuh, misalnya selulosa
yang merupakan komponen utama dinding sel tumbuhan dan chitin yang
banyak ditemukan pada cangkang serangga dan dinding sel jamur.
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BAB 4

ASAM NUKLEAT

A. PENGERTIAN

Asam Nukleat Asam nukleat adalah makromolekul yang terdapat
sebagai polimer yang disebut polinukleotida. Seperti yang diindikasikan
oleh namanya, setiap polinukleotida terdiri atas monomer-monomer yang
disebut nukleotida (nucleotide). Setiap nukleotida tersusun dari tiga
bagian: basa nitrogen (nitrogenous base), gula berkarbon lima (pentosa),
dan gugus fosfat. Nukleotida yang tanpa gugus fosfat disebut nukleosida.

Asam nukleat terdapat dalam semua sel dan memiliki peranan yang
sangat penting dalam biosintesis protein. Molekul asam nukleat
merupakan suatu polimer seperti protein, tetapi yang menjadi monomer
bukan asam amino, melainkan nukleotida (Gambar 4.1) (Frode, et al.,
2012).

Nukleotida yang merupakan monomer asam nukleat (building block)
memiliki banyak fungsi dalam metabolisme selular. Asam nukleat, jika
unit-unit pembangunnya deoksiribonukleatida, disebut asam
deoksiribonukleotida (DNA) dan jika terdiri dari unit-unit ribonukleotida
disebut asam ribonukleotida (RNA). Sebagai konstituen asam nukleat,
deoxyribonucleic acid (DNA) dan ribonucleic acid (RNA), nukleotida
berfungsi sebagai gudang informasi genetik. Struktur protein dan
metabolisme biomolekul dan komponen selular lainnya merupakan
produk informasi yang sudah terprogram dalam nukleotida.

Asam asam nukleat terdapat pada jaringan tubuh sebagai
nukleoprotein, yaitu gabungan antara asam nukleat dengan protein. Asam
nukleat juga merupakan senyawa majemuk yang dibuat dari banyak
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BAB 5

KINETIKA ENZIM DAN KATALISIS

A. PENDAHULUAN

ENZIM. Suatu sel reactor kimia yang cukup spesifik, mereaksikan
senyawa dengan sangat terarah, dan seakan-akan tanpa memerlukan
energi biasa disebut dengan enzim. Suatu sel makhluk hidup dengan
ukuran sangat kecil yang dapat digunakan sebagai suatu reactor kimia
yang sangat rumit. Dimana dalam sel terdapat bermacam-macam bentuk
reaksi. Sebagaimana kita ketahui reaksi glukosa dengan enzim amylase
dapat dengan mudah mensintesis ataupun memecah CsH1,0s menjadi CO,
dan H,0. Begitupun dengan enzim-enzim yang lain yang bekerja secara
spesifik mereaksikan senyawa-senyawa kimia yang lain. Seperti halnya
Enzim kitinase yang dihasilkan tumbuhan dapat menghidrolisis ikatan B-
1,4 antar subunit N-asetil glukosamina (NAcGlIc)pada polimer Kkitin
(ENDANG PUDJIHARTATI, 2006). Protease yang telah kita ketahui sebagai
enzim yang dapat mensintesis senyawa polimer protein. Sehingga terlihat
ada suatu mekanisme yang dapat mereaksikan maupun mensintesis yang
bekerja secara spesifik. Dan perlu diingat, berbagai reaksi yang terjadi
berjalan secara spontan di dalam sel, banyak yang berlangsung secara
tidak spontan di luar sel. Hal ini terlihat dari percobaan yang dilakukan
oleh Louis Pasteur yang telah kita ketahui mengenai percobaannya dengan
labu berleher seperti leher angsa. Dalam percobaan tersebut dapat kita
simpulkan ragi yang ditambahkan pada zat glukosa akan menghasilkan
gelembung gas CO, sedangkan yang tidak ditambahkan maka tidak
mengalami perubahan. Tidak terbentuk gelembung gas sekecil apapun
juga, sebagai pertanda adanya reaksi, yaitu dekomposisi. Sejumlah reaksi
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BAB 6

METABOLISME

A. PENDAHULUAN

Metabolisme merupakan serangkaian reaksi kimia dan perubahan fisik
yang terjadi pada yang terjadi pada tubuh makhluk hidup. Reaksi
metabolisme sangat diperlukan oleh organisme untuk menjalankan
kehidupannya. Reaksi ini ada yang memerlukan energi dan ada juga reaksi
yang menghasilkan energi. Dengan demikian, cakupan reaksi metabolisme
ini sangat luas. Reaksi seperti respirasi, pencernaan maupun sintesis
peptida serta ekspresi genetik juga termasuk di dalamnya. Klasifikasi
reaksi metabolisme secara umum akan dibedakan menjadi katabolisme,
anabolisme dan amfibolisme. Selain itu, klasifikasi juga dapat didasarkan
pada reaksi masing-masing biomakromolekul, seperti metabolisme
glukosa, protein maupun lipid.

Reaksi metabolisme ini perlu dipelajari untuk memahami proses
sintesis maupun pengaturan energi serta berbagai reaksi yang menyertai
prosesnya. Pemahaman konsep mengenai prinsip berbagai reaksi pada
proses metabolisme ini akan dapat digunakan pada berbagai bidang
kehidupan seperti kedokteran dan kesehatan hingga pemuliaan tanaman.
Konsep vyang sekarang berkembang mengenai metabolomik akan
menelaah lebih jauh seluruh senyawa metabolit pada suatu organisme
maupun sistem biologis (Nalbantoglu, 2019).
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BAB 7

ASAM SITRAT RANTAI
TRANSPORT ELECTRON

A. DASAR PEMIKIRAN

Rantai transport electron electron transport chain, repiratory chain,
(ETC) merupakan serangkaian rantai dalam membran yang terdiri dari
protein kompleks yang mentransfer electron melalui reaksi redoks (reduksi
dan oksidasi yang terjadi secara bersamaan). Transfer electron ini akan
mentransfer Proton (H+) melintasi membran secara keseluruhan,rantai
transport electron terdiri dari protein,enzim,dan molekul-molekul lainnya.
(name, 2020)

Rantai transport electron pada mitokondria merupakan tempat
terjadinya fosforilasi oksidatif pada eukariot. NAH dan suksinat yang
dihasilkan pada siklus asam sitrat akan teroksidasi menghasilkan energy
untuk menggerakkan ATP sintase. Electron-electron ini mengalir melintasi
rantai electron. Keseluruhan reaksi redoks yang terjadi pada rantai
transport electron merupakan reaksi eksergonik, yaitu reaksi yang
melepaskan energy. Energy ini akan digunakan untuk membuat gradient
elektrokimia yang akan mendorong sintesis adenosine elektrokimia yang
akan mendorong sintesis adenosine trifosfat (ATP). Pada akhirnya, aliran
electron ini akan berakhir pada oksigen sebagai akseptor electron terlahir,
menghasilkan H20 (Air). Pada Respirasi anaerobic, ketidaktersediaan
oksigen akan diganti dengan molekul lain, seperti sulfat yang
menghasilkan H2S (Asam sulfat), nitrat ataupun sulfur. Hal ini merupakan
salah satu bentuk adaptasi terhadap ketersediaan molekul pada habitat
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BAB 8

METABOLISME
NITROGEN DAN LIPID

A. PENDAHULUAN

Lemak berarti lipos (bahasa Yunani), sedangkan lipid (bahasa Inggris)
(Wilbraham, et al., 1992). Secara umum, lemak berarti senyawa organik
yang tidak larut dalam air akan tetapi dapat diekstraksi dengan pelarut
non polar diantaranya kloroform, eter, dan benzena. Senyawa lipid juga
tidak memiliki struktur rumus yang sama dengan sifat kimia serta sifat
biologinya. Oleh karena itu, kesepakatan tentang lipid dicapai berdasarkan
sifat fisik /ipid di atas (Astuti, 2009).

Lipid adalah sekelompok senyawa turunan biologis yang tidak dapat
dilarutkan didalam air, akan tetapi dapat larut di dalam pelarut non-polar.
setiap lipid memiliki fungsi tersendiri di dalam tubuh. Sebagian besar
senyawa di alam berada dalam kelompok lipid dengan peran fisiologis
seperti hormon steroid (Albert, L.Lehninger, 2000).

Dalam tubuh lipid berasal dari 2 (dua) sumber makanan serta
diproduksi oleh hati. Kemudian tersimpan di dalam sel lipid sebagai
makanan. Selain itu, lipid memiliki kandungan energi yang tinggi. Lipid
yang tidak memiliki warna dan mempunyai rasa yang sangat ringan.
kelelahan lipid bergantung dengan panjang rantai asam lemak
penyusunnya serta derajat kejenuhannya. Ketengikan hidrolisis lipid
disebabkan oleh pertumbuhan mikroba.
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BAB 9

DEOXYRIBONUCLEIC ACID (DNA)
DAN RIBONUCLEIC ACID (RNA)

A. PENDAHULUAN

Komputer membuat kita terbiasa dengan konsep informasi sebagai
sesuatu yang terukur, misalnya satu juta byte (untuk merekam beberapa
ratus halaman teks atau gambar dari kamera digital), 600 juta byte untuk
musik di CD, dan seterusnya. Sel hidup, seperti halnya komputer, telah
memberikan informasi dan memperkirakan bahwa makhluk hidup telah
berevolusi selama lebih dari 3,5 miliar tahun. Semua sel yang hidup di
bumi, menyimpan informasi genetik secara turun-temurun. Kehidupan
organisme bergantung pada kemampuan sel untuk menyimpan,
mengambil, dan menerjemahkan informasi genetik yang diperlukan
organisme. Informasi genetik ini diteruskan dari sel induk ke sel anak pada
pembelahan sel. Penurunan informasi genetik dari generasi ke generasi
dalam organisme multiseluler tersimpan pada gen di dalam sel telur dan
sperma dalam bentuk kromosom (Alberts et al., 2008, 2014; Urry et al.,
2021).

Di dalam sel, struktur yang disebut kromosom mengandung materi
genetik berupa deoxyribonucleic acid atau asam deoksiribonukleat (DNA).
Sampai tahun 1944, komponen kimia apa dari kromosom yang
membentuk gen belum jelas. Antara tahun 1944-1953, banyak ilmuwan
mencari informasi tentang dasar genetik makhluk hidup. Tahun 1953,
James Watson dan Francis Crick mengajukan hipotesis mengenai sifat DNA
yang double helix. Setiap kromosom mengandung satu molekul DNA yang
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BAB 10

SINTESIS PROTEIN

A. PENGERTIAN SINTESIS PROTEIN

Sintesis protein adalah proses di mana kode genetik yang dibawa oleh
gen akan diterjemahkan menjadi urutan asam amino. Asam amino inilah
yang akan membentuk protein, sedangkan protein nantinya akan
berfungsi sebagai zat penyusun dalam tubuh. Sintesis protein juga bisa
diartikan sebagai proses pembentukan protein yang melibatkan DNA. DNA
sendiri merupakan material genetik yang terdapat di dalam sel makhluk
hidup. DNA terdiri dari kode genetik yang berupa urutan basa nitrogen.
Urutan basa nitrogen inilah yang nantinya akan dijadikan acuan dalam
pembentukan polipeptida atau protein.

Tujuan utama dari proses sintesis protein adalah membentuk dan
menyusun protein yang akan dimanfaatkan dalam tubuh sebagai
komponen penting dalam susunan tubuh makhluk hidup. Enzim, hormon,
dan membran sel dalam tubuh kita merupakan hasil susunan protein.
Eritrosit pun memerlukan protein untuk mengikat oksigen. Tapi, perlu
diingat, selain proses sintesis protein yang dibentuk dalam tubuh,
sebagian protein lainnya harus diperoleh dari makanan bergizi.

Sintesis protein merupakan proses pembentukan protein di dalam
tubuh yang dilakukan oleh RNA (Ribonucleic Acid) atas perintah atau kode
dari DNA (Deoxyribonucleic Acid). Sintesis protein berlangsung dalam inti
sel dan ribosom. Proses sintesis protein membutuhkan bahan baku yang
disebut asam amino. Jumlah asam amino yang dibutuhkan dalam proses
sintesis sebanyak 20. Hasil akhir dari sintesis protein adalah protein
fungsional seperti enzim, hormon, keratin, dan hemoglobin.
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VITAMIN

A. PENDAHULUAN

Vitamin adalah senyawa-senyawa organik tertentu yang diperlukan
dalam jumlah kecil dalam diet seseorang tetapi esensial untuk reaksi
metabolisme dalam sel dan penting untuk melangsungkan pertumbuhan
normal serta memelihara kesehatan. Kebanyakan vitamin-vitamin ini tidak
dapat disintesis oleh tubuh walaupun beberapa di antaranya masih dapat
dibentuk oleh tubuh namun kecepatan pembentukannya sangat kecil
sehingga tidak dapat memenuhi kebutuhan tubuh. Untuk itu, tubuh harus
memperoleh vitamin dari makanan sehari-hari.

Vitamin pertama kali dimulai oleh Eijkman yang menyatakan adanya
zat yang bertindak sebagai faktor diet esensial dalam kasus penyakit beri-
beri. Gejala penyakit tersebut terjadi setelah binatang di beri makanan
yang terdiri atas beras giling murni. Ternyata penyakit ini dapat
disembuhkan dengan memberikan makanan sisa gilingan beras yang
berupa serbuk. Dari hasil penelitian ini dinyatakan bahwa dalam makanan
ada faktor lain yang penting selain karbohidrat, lemak dan protein sebagai
energi yang kita kenal dengan vitamin sampai sekarang.

Pada saat ini terdapat lebih dari 20 macam vitamin yang terbagi atas
dua golongan yaitu golongan pertama oleh Kodicek (1971) dalam Poejiadi
(1994) di sebut prakoenzim (procoenzyme) dan bersifat larut dalam air,
tidak di simpan di dalam tubuh, tidak beracun, dieksresikan dalam urine.
Contohnya tiamin, vitamin C, golongan vitamin B. Golongan kedua adalah
yang larut dalam lemak yang disebut alosterin dan dapat disimpan dalam
tubuh. Apabila vitamin ini terlalu banyak dimakan akan tersimpan dalam



TUGAS DAN EVALUASI

Jelaskan definisi dari vitamin

Sebutkan peran dan fungsi vitamin dalam tubuh

Secara garis besar sejarah vitamin terdiri dari berapa era? sebutkan
Vitamin terbagi dalam berapa kelompok? Sebutkan

Defisiensi vitamin dapat berpengaruh terhadap kesehatan tubuh.
Berikan beberapa contoh akibat defisiensi vitamin dan bagaimana
mengatasinya.
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DARAH

A. PENDAHULUAN

Darah adalah kombinasi plasma dan sel-sel yang beredar di seluruh
tubuh. Cairan ini memasok zat penting, seperti gula (glukosa), O, (oksigen),
dan hormon, ke dalam sel dan organ di seluruh tubuh. Fungsi lain dari
darah adalah mengangkut limbah dan bahan-bahan kimia hasil
metabolisme dari sel-sel tubuh. Selain itu, darah juga berperan sebagai
pertahanan tubuh terhadap benda asing seperti virus atau bakteri yang
bisa menimbulkan berbagai masalah kesehatan.

Darah terdiri dari dua bagian, yaitu cair dan padat. Separuh bagian
darah yang berbentuk cair disebut plasma yang terbuat dari campuran air,
protein, dan garam. Sementara bagian padatnya terbuat dari sel darah
putih, sel darah merah dan trombosit.

Seluruh sel ini diproduksi oleh sumsum tulang secara terus menerus
untuk mengganti sel-sel tua yang mati. Sel darah merah dapat bertahan
hidup selama 120 hari, sel darah putih hanya hidup untuk satu hari,
sedangkan trombosit bertahan hingga enam hari.

B. DEFINISI DARAH

Darah merupakan salah satu jaringan dalam tubuh yang berbentuk
cairan berwarna merah. darah dapat bergerak dari satu tempat ke tempat
lain sehingga bisa menyebar ke berbagai kompartemen tubuh.
Penyebaran tersebut harus terkontrol dan harus tetap berada pada satu
ruangan agar darah benar-benar dapat menjangkau seluruh jaringan di
dalam tubuh melalui suatu sistem yang disebut sistem kardiovaskular,
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ENZIM DAN KOENZIM

A. PENDAHULUAN

Enzim merupakan biokatalisator yang efektif, efisien dan selektif yang
akan meningkatkan kecepatan reaksi kimia spesifik secara nyata. Enzim
mengkatalisis reaksi tanpa produk samping dan ramah lingkungan
sehingga enzim dapat dimanfaatkan untuk tujuan reaksi atau jenis produk
yang diharapkan. Bab ini akan membahas pengertian enzim, sisi aktif
enzim, sifat-sifat umum enzim, klasifikasi enzim, kinetika enzim, faktor-
faktor yang menghambat kerja enzim, serta koenzim dan kofaktor.

B. ENZIM
1. Pengertian

Nama enzim berasal dari bahasa Yunani “eviuue” yang berarti “in
yeast”. Ini pertama kali diusulkan oleh Kuhne pada tahun 1878. Saran
nama enzim diperkuat oleh temuan Buehner (1987) yang menunjukkan
bahwa ekstrak ragi dapat digunakan untuk memfermentasikan
karbohidrat. Enzim adalah protein yang bertindak sebagai biokatalis,
senyawa kimia yang meningkatkan laju reaksi kimia.

Enzim adalah biokatalis organik yang diproduksi oleh organisme di
dalam sitoplasma dan terbuat dari protein atau senyawa yang mengikat
protein. Enzim bertindak secara khusus pada substrat tertentu, yang
merupakan ciri khas enzim.

Enzim atau biokatalis adalah katalisator organik yang diproduksi oleh
sel. Enzim sangat penting bagi kehidupan karena semua reaksi
metabolisme dikatalisis olehnya. Ketika kekurangan enzim atau
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METABOLISME DAN HORMON

A. PENDAHULUAN

The palint kindom (kerajaan) tumbuhan menghasilkan ratusan ribu
senyawa organik dengan berat molekul rendah. Berdasarkan asumsi fungsi
senyawa ini, komunitas peneliti telah mengklasifikasikannya menjadi tiga
kelompok: metabolit primer, yang secara langsung dibutuhkan untuk
pertumbuhan tanaman; metabolit sekunder (atau khusus), yang
memediasi interaksi tanaman-lingkungan; dan hormon, yang mengatur
proses dan metabolisme organisme. Selama beberapa dekade, trikotomi
fungsional ini metabolisme tumbuhan telah membentuk teori dan
eksperimen dalam biologi tumbuhan. Namun, batas biokimia yang tepat
antara kelas metabolit yang berbeda ini tidak pernah sepenuhnya
ditetapkan.

Hormon tumbuhan adalah sekelompok zat organik alami yang
mempengaruhi proses fisiologis pada konsentrasi rendah. Proses yang
dipengaruhi terutama terdiri dari pertumbuhan, diferensiasi dan
perkembangan, meskipun proses lain, seperti pergerakan stomata, juga
dapat terpengaruh. Hormon tanaman juga telah disebut sebagai
'fitohormon' meskipun istilah ini jarang digunakan. Menurut Went and
Thimann (1937) mendefinisikan hormon sebagai zat yang dipindahkan dari
satu bagian organisme ke bagian lain. Penggunaan hormon dalam fisiologi
tumbuhan berasal dari konsep mamalia tentang hormon.

Hormon tumbuhan adalah kumpulan senyawa yang unik, dengan
metabolisme dan sifat yang unik, yang menjadi pokok bahasan Bab ini.
Bab ini terdapat beberapa sub pokok bahasan yaitu diantaranya adalah
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Pengantar

ML BIOKIMIA

Tubuh makhluk hidup sejatinya dipenuhi dengan susunan
kompleks. Susunan tersebut saling bekerja sama satu sama lain serta
menjalankan peran penting bagi tumbuh kembang tubuh. Jika susunan
tersebut baik, tentu dapat memberikan manfaat baik pula bagi tubuh itu
sendiri. Tubuh yang baik nantinya menjalankan peran penting dalam
mendukung aktivitas atau kegiatan gerak aktif. Dengan adanya
pergerakan tersebut, tubuh nantinya memproses dan memberikan hasil
atau efek kepada tubuh itu sendiri.

Maka dari itu, aktivitas atau kegiatan makhluk hidup diserap dan
diproses oleh tubuh itu sendiri. Sehingga, hal-hal di dalam tubuh makhluk
hidup nantinya mengeluarkan atau menampilkan hasil atau efek dari hal-
hal tersebut. Dalam dunia ilmu pengetahuan, gambaran dari proses ini
masuk dalam biokimia. Biokimia dapat dimaknai sebagai gabungan antara
ilmu biologi dan ilmu kimia. Bagi orang yang baru pertama kali menyerap
kata ini biasanya langsung mendefinisikannya melalui makna seperti itu.

Dalam lahan ilmu pengetahuan, kata satu ini dapat diartikan
sebagai ilmu pengetahuan. llmu pengetahuan tersebut memberikan
pemahaman mengenai seluk-beluk unsur kimia dengan unsur biologi dan
saling bekerja sama satu sama lain. Dapat dikatakan bahwa biokimia
adalah suatu disiplin ilmu mengenai pengetahuan dan pembelajaran atas
unsur-unsur kimia dalam peristiwa atau kejadian biologi makhluk hidup.
Itu artinya segala hal di dalam tubuh makhluk hidup menampilkan
hubungan satu sama lain antara ilmu biologi dan ilmu kimia. Sehingga
hubungan satu sama lain tersebut dapat menciptakan alur atau hasil
selaras mengenai kejadian atau proses dalam tubuh makhluk hidup itu
sendiri.
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